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Kandungan bakteri pencemar



KANDUNGAN BAKTERI PENCEMAR PADA AIR TADAH HUJAN SEBAGAI SUMBER AIR MINUM MASYARAKAT KECAMATAN BASO
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Abstrak
Pada umumnya air tadah hujan atau penampungan air hujan (PAH) di anggap bersih atau sehat untuk di minum oleh masyarakat. Penelitian terhadap PAH di Kecamatan Baso, Kabupaten Agam dalam pemeriksaan secara bakteriologis ditemukan kuman Serratia marsescens (37,8%), Pseudomonas aeruginosa dan Citrobacter freundii masing-masing (17,5%), Enterobacter hafnia dan Enterobacter aglomeraus masing-masing (11,1%) dan sedikit sekali tercemar oleh Alkaligenes sp (5%).

Angka MPN yang di dapat untuk kelompok Coliform air PAH Desa Baso Kecamatan Baso Kabupaten Agam secara bakteriologis tidak sehat untuk di minum, karena tercemar oleh jenis kelompok Coliform dan kualitas airnya jelek dengan MPN > 10.

Kata kunci: Kontaminasi, bakteri 


PENDAHULUAN

Air yang sehat bagi kebutuhan manusia adalah air yang tidak terkontaminasi oleh bakteri / kuman dan tidak menimbulkan penyakit. Bebas dari unsur-unsur yang beracun dan organik berlebihan.(1)
Penggunaan air tadah hujan atau penampungan air hujan (PAH) sebagai sumber air minum tidak banyak dibicarakan dalam penelitian sanitasi dan kualitasnya untuk layak minum dalam hal kesehatan. Pada umumnya PAH di anggap bersih atau sehat untuk di minum oleh masyarakat. Selama ini masyarakat masih beranggapan bahwa air tadah hujan jatuh dari atas permukaan bumi (langit) dan tidak berasal dari tanah atau bumi seperti sumber air lainnya.(2.3)
Kecamatan Baso Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat terdiri dari 17 desa dengan jumlah penduduk 90.306 jiwa dan 3.709 KK. Ada 2 Puskesmas di Baso yaitu Puskesmas Baso I dan Puskesmas Baso II, di mana hasil wawancara dengan pimpinan Puskesmas Baso I pada survei terdahulu ternyata ada sebagian masyarakat yang menggunakan sumber air minum dari penampungan air hujan (PAH) di samping tersedianya sarana air bersih (PAM) dan sumur gali. Meskipun demikian dari segi sanitasi jarang dilaporkan terjadinya diare berupa wabah maupun penyakit lainnya yang di sebabkan oleh air, terutama air yang tercemar oleh bakteri kelompok Coliform dan E coli. Dari laporan Puskesmas  setempat di peroleh penyakit infeksi dan kulit (5,34%), di ikuti penyakit saluran pernafasan (2,37%), penyakit saluran pencernaan (3.05%), penyakit mata (0,67%), penyakit telinga (0,75%) dan penyakit gigi / mulut (5,47%).

Sebagai kebijakan telah dilakukan penelitian terhadap PAH di Kecamatan Baso Kabupaten Agam untuk pemeriksaan secara bakteriologis. Adanya ditemukan bakteri pencemar dapat merupakan suatu antisipasi masyarakat baso dalam penggunaan air tadah hujan untuk konsumsi air minum.  

METODOLOGI
Dari 2 Puskesmas di Baso sebagai lokasi penelitian di ambil kelompok masyarakat yang termasuk wilayah kerja Puskesmas Baso I. Populasi terdiri dari 10 desa di wilayah kerja Puskesmas Baso I. Sampel berupa air tadah hujan di ambil secara purposive sampling pada I desa, karena pembagian desa-desa di Provinsi Sumatera Barat sama, sehingga dapat di anggap mewakili semua desa. 

Jumlah sampel (PAH) pada Desa Baso di wilayah kerja Puskesmas Baso I ada 10 bak PAH. Masyarakat membuat bak PAH dari beton atau semen yang permanen rata-rata berukuran panjang 2 meter, lebar 1,5 meter dan tinggi 1,5 meter. Bak PAH terbuka lebar dan di bangun di dalam rumah, sehingga air tidak mendapat cahaya matahari langsung air hujan di tampung dari atap rumah melalui sebuah pipa. Bak dilengkapi dengan kran untuk menampung air dan tanpa kran (memakai timba).

Sampel masing-masing di ambil 100 ml dan di masukan ke dalam botol steril atau sesuai dengan teknik pengambilan sampel air yang lazim dilakukan untuk pemeriksaan bakteriologis air. Data-data dari sampel di catat langsung, yaitu jam / waktu pengambilan sampel, suhu, warna, bau, rasa dan pH air.  

Sampel langsung di isolasi ke dalam medium cair Lactosa Broth (LB) dengan sistem tabung ganda, menggunakan standar pemeriksaan 5 : 5 : 5  yang di lakukan di tempat pengambilan sampel atau di lapangan untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada sampel, mengingat jarak lokasi penelitian dengan laboratorium memerlukan waktu kira-kira 3 jam, karena sampel tidak boleh lebih dari 3 jam untuk mendapatkan indeks MPN air terhadap kelompok Coliform dan E coli. Penelitian selanjutnya di lakukan  isolasi ke dalam medium cair Brilliant Green Lactosa Broth (BGLB) untuk penentuan indek MPN air dan identifikasi kuman pencemar pada PAH di Balai Laboratorium Kesehatan (BLK) Padang. Lama penelitian berlangsung selama 6 bulan. Data di olah secara manual dan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 10 sampel air PAH yang telah diteliti secara bakteriologi di peroleh indek MPN yang bervariasi untuk kelompok Coliform. Angka-angka indek MPN tersebut menunjukan sampel air PAH di Baso tercemar oleh bakteri. Sedangkan untuk E coli ternyata indek MPN = 0, berarti sampel air PAH di Baso tidak tercemar oleh E coli. Berikut gambaran angka MPN yang di peroleh pada tabel 1.

Tabel 1. MPN/100 ml Sampel Air PAH  di Desa Baso Kec. Baso

	Sampel  Air
	Coliform (370 C)
	E.coli    (440 C)

	PAH   I              
	2,2
	0

	PAH   II  
	8,8
	0

	PAH   III
	8,8
	0

	PAH   IV
	15
	0

	PAH   V 
	96
	0

	PAH    VI
	240
	0

	PAH    VII
	15
	0

	PAH     VIII
	2,2
	0

	PAH     IX
	240
	0

	PAH     X
	240
	0


Keterangan: PAH (Penampungan Air Hujan 

Pada tabel 1 ternyata air dari PAH di desa Baso Kecamatan Kabupaten Agam dengan indek MPN yang bervariasi  dan MPN tertinggi 240 untuk kelompok Coliform, menunjukan kualitas air PAH yang di konsumsi masyarakat Baso tercemar oleh beberapa bakteri. Akan tetapi kualitas air Desa Baso termasuk kategori baik untuk E coli  dengan MPN =  0. Hal ini dapat dipengaruhi oleh konsistensi air PAH yang dingin, tidak berwarna, jernih, tidak berbau, tidak berasa dan pH air sekitar 7,4. Sebagai mana diketahui bakteri E coli merupakan parameter dalam penentuan kualitas air.

Identifikasi bakteri untuk kelompok Coliform dari air PAH yang diteliti tercantum pada tabel 2 berikut ini :    

Tabel 2. Jenis-Jenis Bakteri Dalam     
 Air PAH di Desa Baso Kec. Baso

	No
	Bakteri.
	Jml
	%

	1
	Serrtia marsescens           
	7
	37,8

	2
	P.aeruginosa
	3
	17,5

	3
	Citrobacter freundii
	3
	17,5

	4
	Enterobacter hafnia
	2
	11,1

	5
	E. aglomeraus
	2
	11,1

	6
	Alkaligenes sp
	1
	5


Pencemaran oleh kelompok Coliform pada air PAH Desa Baso Kecamatan Baso Kabupaten Agam kemungkinan disebabkan oleh bak air PAH yang digunakan masyarakat Desa Baso tidak pernah dibersihkan atau di kuras oleh konsumen. Kendala ini di sebabkan bak penampungan air hujan tersebut cukup besar, sehingga susah untuk dibersihkan dan lagi pula airnya berganti terus karena sering terjadi hujan.

Menurut Jawets et all, bahwa species dari kelompok Coliform yang di temukan ini termasuk bakteri batang gram negatif, di mana bakteri ini dapat hidup di tanah dan komensal sebagai flora normal saluran pencernaan.(2)
Air hujan diketahui akan membawa serta mikroba-mikroba udara, terutama dari debu-debu. Sampai di tanah air akan menjadi lebih tercemar oleh adanya sisa kehidupan, kotoran binatang maupun manusia termasuk buangan dan limbah rumah tangga.(7) Bakteri Serratia marsescens 37,8% merupakan tertinggi dari semua bakteri pencemar air PAH di desa Baso. Bakteri ini termasuk patogen opotunistik dan biasanya menyerang penderita yang di rawat di rumah sakit (infeksi nasokomial).(2.7)
Kehadiran bakteri Serratia marsescens ini berarti sangat perlu diwaspadai oleh masyarakat setempat, meskipun belum ada laporan terjadinya infeksi melalui  air PAH ini. Selain jenis bakteri lainnya mungkin saja frekuensi bakteri lain dapat tinggi karena tiap-tiap bakteri tidak sama sifat pertumbuhannya, seperti dalam meragi laktosa dapat lambat atau cepat. Faktor lingkungan juga dapat berperanan seperti suhu dan pH air di Desa Baso ikut mempengaruhi pertumbuhan bakteri kelompok Coliform.

Kejadian angka-angka MPN untuk Coliform air PAH Desa Baso Kecamatan Baso Kabupaten Agam secara bakteriologis air PAH nya tidak baik, karena tercemar oleh jenis-jenis bakteri kelompok Coliform dan kualitas airnya jelek, karena MPN > 10.

KESIMPULAN

Penelitian tentang bakteriologi untuk sampel air PAH jarang atau belum ada di teliti, karena masyarakat menganggap air hujan turun dari atas dalam keadaan bersih dan bebas dari pencemaran biologis atau zat-zat kimia. Setelah diteliti ternyata air PAH yang dikonsumsi tercemar oleh bakteri Coliform, meskipun E coli sebagai parameter sanitasi air tidak ditemukan dengan indek MPN = 0. Namun air PAH Desa Baso kualitasnya jelek karena indeks MPN > 4 untuk bakteri kelompok Coliform. 
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ABSTRACT


Rain barrel was common presumed clean or good for drinking people quality. The study result to bacteriological of rain barrel at Baso Agam found Serratia marsescens (37,8 %), Pseudomonas aeruginosa dan Citrobacter freundii (17,5%), Enterobacter hafnia dan Enterobacter aglomerans (11,1%) and just a few of Alkaligenes sp (5%). 


MPN index of Coliform showed that rain barrel at Baso Agam was not full fill the recommedced criteria for drinking, because infected from Coliform and water quality was very bad according MPN index > 10 (higger than 10).
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